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Abstrak	

Masalah	 lingkungan	 global	 yang	 semakin	 kompleks	menuntut	 adanya	 peningkatan	 kesadaran	
masyarakat	 terhadap	 pelestarian	 lingkungan.	 Pendidikan	 berkelanjutan	 memainkan	 peran	
penting	dalam	membangun	kesadaran	ini,	salah	satunya	melalui	materi	klasifikasi	makhluk	hidup	
yang	 dapat	 mengaitkan	 konsep	 keanekaragaman	 hayati	 dengan	 konservasi.	 Penelitian	 ini	
mengkaji	 tentang	 tren	publikasi	materi	 klasifikasi	makhluk	hidup	pada	 rentang	 tahun	2014	–	
2024	menggunakan	analisis	bibliometrik.	Sumber	data	dalam	penelitian	ini	diperoleh	dari	Scopus	
dengan	 kata	 kunci	 “Classifiaction”	 dan	 “Learning”.	 Analisis	 data	 menggunakan	 analisis	
bibliometric	dengan	bantuan	Vosviwer.	Analisis	dilakukan	untuk	mengidentifikasi	tren	publikasi,	
penulis	produktif,	 kolaborasi	 internasional,	 serta	kontribusi	penelitian	dalam	berbagai	bidang	
ilmu.	Hasil	menunjukkan	bahwa	topik	ini	baru	dipublikasikan	pada	tahin	2017	dan	mengalami	
peningkatakan	paling	tinggi	pada	tahun	2021.	Peneliti	paling	profuktif	dalam	mengkaji	topik	ini	
adalah	 Carlos	 Alberto	 Reyes-García	 (6	 publikasi),	 negara	 paling	 prouktif	 adalah	Meksiko	 (22	
publikasi),	 dengan	 topik	 kajian	 paling	 banyak	 pada	 bidang	Biokimia,	 Genetika	 dan	Molekular	
(43,4%).	Kesimpulan	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	klasifikasi	makhluk	hidup	memiliki	peran	
penting	dalam	mendukung	pelestarian	 lingkungan	dan	pendidikan	berkelanjutan.	Oleh	karena	
itu,	perlu	adanya	 integrasi	 yang	 lebih	erat	 antara	materi	klasifikasi	dalam	pendidikan	dengan	
prinsip	konservasi	untuk	meningkatkan	kesadaran	dan	tanggung	jawab	lingkungan	di	kalangan	
peserta	didik.	

Kata	 Kunci:	 Klasifikasi	 Makhluk	 Hidup,	 Pendidikan	 Berkelanjutan,	 Pelestarian	
Lingkungan,	Analisis	Bibliometrik

PENDAHULUAN	
Isu	 lingkungan	 dan	 upaya	 pelestarian	 untuk	 keberlanjutan	 lingkungan	 saat	 ini	

medaptkan	perhatian	di	tingkat	global	(Apriana	et	al.,	2025;	Aquan	et	al.,	2025;	Ojala	et	

al.,	 2021).	 Berbagai	 lembaga	 internasional	melaporkan	 bahhwa	 kerusakan	 alam	 yang	

terjadi	saat	ini	sudah	mencapai	pada	tahap	yang	mengkhwatirkan	(Katon	et	al.,	2024).	

Hal	 ini	 karena	 semakin	 seriusnya	 tingkat	 kerusakan	 yang	 disebkan	 oleh	 aktivitas	

manusia	(Edo	et	al.,	2024;	Praimee	et	al.,	2023),	seperti	perubahan	iklim,	krisis	air,	polusi	

lingkungan,	kerusakan	ekosistem,	dan	hilangnya	keanrkaragaman	hayati	(Apriana	et	al.,	

2025;	 Aquan	 et	 al.,	 2025).	 Masalah	 ini	 berdampak	 pada	 semakin	 buruknya	 fungsi	
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ekosistem	 dan	 keankearagaman	 hayati	 sehingga	 dapat	 membahayakan	 kehidupan	

makhluk	hidup	(Mahmoud	&	Gan,	2018;	Naeem	et	al.,	2020;	Perwitasari	et	al.,	2023).	IPBES	(2019)	

melaporkan	 bahwa	 sekitar	 25%	 spesies	 hewan	 dan	 tumbuhan	 terancam	 punah	 serta	

banyak	diantara	mereka	yang	akan	hilang	dalam	beberapa	dekade	mendatang.	Maka	dari	

itu	diperlukan	Pendidikan	yang	menegaskan	terkait	konsep	kesadaran	lingkungan,	yang	

mencangkup	pengetahuan,	sikap,	dan	perilaku	yang	berkaitan	dengan	isu-isu	lingkungan	

(Erwinsyah,	2022).			

Pendidikan	 berperan	 penting	 dalam	 mewujudkan	 kemajuan	 pembangun	

berkelanjutan	 secara	 global	 (Tafese	 &	 Kopp,	 2025).	 UNESCO	 menegaskan	 bahwa	

pendidikan	dapat	mendorong	tindakan	dan	membantu	memahami,	sekaligus	membekali	

pengetahuan,	 keterampilanm	 nilai,	 serta	 sikap	 yang	 dibutuhkan	 untuk	 menjadi	 agen	

perubahan	 dalam	 menghadapi	 permasalahan	 lingkungan	 (Perwitasari	 et	 al.,	 2023).	

Pendidikan	 juga	 berperan	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 mengenalkan	 sikap	

berkelanjutan	 (Id	 Babou	 et	 al.,	 2023).	 Salah	 satu	 upaya	 nyata	 untuk	mencapai	 tujuan	

tersebut	adalah	melalui	Pendidikan	untuk	Pembangunan	berkelanjutan	(ESD/	Education	

for	Sustainable	Development)	yang	bertujuan	untuk	menumbuhkan	kesadaran	peserta	

didik	agar	dapat	perperan	aktif	dan	merefleksikan	tindakan	mereka	dalam	mewujudkan	

pemabngunan	berkelanjutan	(Guillén	et	al.,	2022;	Hayat	et	al.,	2024;	Tejedor	et	al.,	2019).	

UNESCO	 (2018)	 menegaskan	 bahwa	 ESD	 berperan	 secara	 krusial	 dalam	 membekali	

peserta	didik	untuk	berfikir	kritis	dan	memiliki	keterampilan	pemecahan	masalah	untuk	

menghadapi	isu-isu	berkelanjutan.		

Pendidikan	 sains	 berperan	 penting	 dalam	 membentuk	 dasar	 ilmiah	 untuk	

menumbuhkan	kesadaran	ekologis,	memahami	dasar	 ilmiah,	dan	mendorong	tindakan	

nyata	menuju	 praktik	 yang	 berkelanjutan	 (Entang	 et	 al.,	 2024;	 Sposab	 &	 Rieckmann,	

2024).	 Pada	 kurukulum	 biologi,	 peserta	 didik	 dibekali	 keterampilan	 untuk	 menjadi	

warga	yang	bertangung	jawab	akan	lingkungan,	sehingga	dapat	meningkatkan	kesadaran	

mereka	 terhadap	 isu	 permasalahan	 lingkungan.	 Maka	 dari	 itu,	 perlunya	

pengimplementasian	 secara	 nayata	 melalui	 kegiatan	 pembelajaran.	 Salah	 satu	

penerapatannya	 adalah	 dalam	 pembelajaran	 keanekaragaman	 hayati	 (Id	 Babou	 et	 al.,	

2023).	Pembelajaran	kenanekaragaman	hayati,	dapat	mengajarkan	peserta	didik	bahwa	

setiap	tindakan	yang	dilakukan	akan	berdampak	pada	lingkungan.	Merkea	juga	diajarkan	

untuk	 menghargai	 alam	 dan	 seluruh	 makhluk	 hidup	 yang	 ada	 di	 dalamnya	 serta	

mendotong	 tindakan	nyata	untuk	 selalu	menjaga	kelestarian	 lingkunganakan	 (Audrin,	
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2024).	 Dengan	 begitu	 merka	 dapat	 ikut	 berkontribusi	 dalam	 upaya	 pembangaunan	

berkelanjutan	demi	masa	depan	generasi	yang	akan	datang	(Id	Babou	et	al.,	2023;	Kilinc	

et	al.,	2013;	Mace	et	al.,	2012).		

Sebagai	materi	 dasar	 biologi,	 klasifikasi	makhluk	 hidup	memberikan	wawasan	

tentang	 keanekaragaman	 hayati,	 hubungan	 evolusioner,	 dan	 ekosistem	 (Pangsuma	 &	

Hidayat,	2023).	Klasifikasi	makhluk	hidup	menjadi	konsep	dasar	biologi	yang	melibatkan	

pengelompokan	 organisme	 berdasarkan	 kesamaan	 karakteristik	 untuk	 memahami	

interaksi	makhluk	hidup	dengan	 lingkungan	dan	mendukung	konservasi	 (Kılıç,	2016).	

Namun,	dalam	kurikulum	biologi,	materi	ini	hanya	diajarkan	secara	konseptual	dengan	

fokus	 pada	 pengelompokan	 organisme	 berdasarkan	 karakteristik	 morfologi,	 genetik,	

perilaku,	dan	evolusioner	(Manishimwe	et	al.,	2021;	Zurriati	&	Anggriyani,	2024),	tanpa	

keterkaitan	 langsung	dengan	isu	keberlanjutan	dan	konservasi	 lingkungan.	Kurangnya	

eksplorasi	ini	dapat	menciptakan	kesenjangan	ilmiah	dengan	menunjukkan	bagaimana	

dan	dimana	keterlibatakn	klasifikasi	makhluk	hidup	perlu	didorong	untuk	mendukung	

Pendidikan	 untuk	 Pembangunan	 Berkelanjutan.	 Maka	 dari	 itu,	 pemahaman	 tentang	

penelitian	topik	ini	menjadi	krusial,	terutama	dalam	melihat	perkembangan	serta	kondisi	

terkini	 pada	 bidang	 tersebut	 (Abdullah,	 2022).	 Dengan	 demikian,	 dibutukan	 kajian	

pendahuluan	untuk	memetakan	terapan	penelitian	terkait	 topik	klasifikasi,	agar	dapat	

menjadi	landasan	dalam	mengetahui	tren	dalam	topik	ini	serta	peluang	pengembangan	

penelitian.	 Salah	 satu	 metode	 yang	 dapat	 digunakan	 adalah	 analisis	 bibliometrik	

(Suwandi	et	al.,	2023).	

Analisis	 bibliometrik	 merupakan	 pendekatan	 statsitik	 yang	 digunakan	 untuk	

menganalisis	publikasi	ilmiah	(Phoong	et	al.,	2022;	Wang	et	al.,	2024;	Zyoud	et	al.,	2023).	

Pendekatan	ini	berbeda	dari	tinjauan	artikel	(review	paper)	yang	hanya	berfokus	pada	

perkembanagn	terkini,	bebragai	tantangan,	dan	arah	penelitian	kedepan	dari	topik	yang	

dikaji	(Dewi	et	al.,	2021;	L.	Zhang	et	al.,	2022).	Pendekatan	ini	mengkaji	tentang	peneleti	

atau	 penelitian	 yang	 berpengaruh,	 sekaligus	menelususri	 hubungan	 seluruh	 publikasi	

yang	berhubungan	degan	bidang	atau	topik	yang	dikaji	(Sedira	et	al.,	2024).	Pendekatan	

ini	juga	dapat	mengevaluasi	secara	sistematis	terkait	publikasi	atau	dokumen	tertentu,	

seperti	 tema	 yang	 sedang	 dikaji,	 identitas	 penulis,	 daftar	 referensi,	 ringkasan	 isi	

publikasi,	 serta	 informasi	 lainnya	 yang	 terlibat	 (Abdullah,	 2022).	 sehingga	 dapat	

menghasilkan	temuan	yang	yang	lebih	signifikan	(Merigó	et	al.,	2015).		
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Pendekatan	 bibliometerik	 dapat	 diterapkan	 dalam	 semua	 bidang	 penelitian	

(Abdullah,	 2022).	 Penelitian	 ini	 juga	 telah	 diterpakan	 pada	 berbagai	 topik	 peneltian,	

seperti	 manajemen	 pengetahuan	 (Gaviria-Marin	 et	 al.,	 2019),	 kelselamatan	 kerja	 di	

bidang	maritim	(Abdullah,	2021),	bidang	teknik	sipil,	dan	bidang	olahraga	(Abdullah	et	

al.,	 2022;	 Fujiyanti	 et	 al.,	 2024).	 	 Sedangkan	 dalam	 ranah	 Pendidikan,	 pemanfaatan	

analisis	bibliometrik	seperti	tren	model	pembelajaran	(Arici	et	al.,	2019;	Bozdağ	et	al.,	

2021;	Fitri	et	al.,	2023),	tren	pengembanagan	modul	pembelajaran	(Suwandi	et	al.,	2023),	

tren	pengembangan	media	pembelajaran	(Saputra	et	al.,	2023;	Wilsa	et	al.,	2023),	tren	

perkembangan	 materi	 pembelajaran	 (Derman,	 2023),	 dan	 gamifikasi	 dalam	

pembelajaran	(Swacha,	2021).		

Penetian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	tren	penelitian	materi	klasifikasi	dalam	

pendidikan	 melalui	 kajian	 bibliometrik	 dengan	 menelaah	 beberapa	 aspek	 utama,	

termasuk	 	 perkembangan	 publikasi,	 laju	 pertumbuhan	 publikasi,	 pemetaan	 negara	

teratas,	 domain	 subjek	 dan	 jurnal	 inti	 dalam	 penelitian,	 identifikasi	 peneliti	 paling	

produktif,	distribusi	publikasi	berdasarkan	negara,	dan	kontribusi	penelitian	mengenai	

klasifikasi	dalam	pendidikan	berdasarkan	bidang	keilmuan	yang	relevan	menggunakan	

analisis	 bibliometrik.	 Temuan	 ini	 juga	mengkaji	 terkait	 keterlibatan	materi	 klasifikasi	

makhluk	hidup	dalam	Pembangunan	berkelanjutan.		

METODE	PENELITIAN		
Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	menggunakan	metode	

analisis	bibliometrik	untuk	mencari	tren	pembelajaran	klasifikasi	(Entang	et	al.,	2024).	

Analisis	bibliometrik	digunakan	untuk	menggambarkan	struktur	penelitian	tertentu.		

Penelitian	 ini	menggunakan	artikel	yang	diterbitkan	oleh	Scopus	sesuai	dengan	

kata	 kunci	 yang	 diterapkan.	 Untuk	 mendapatkan	 data	 penelitian,	 digunakan	 sebuah	

program	Bibliometrik	melalui	VOSviewer	 untuk	menganalisis	 sitasi,	 co-sitasi,	 dan	kata	

kunci	dalam	berbagai	artikel	(Lestari	et	al.,	2024).	Kata	kunci	untuk	mencari	artikel	yang	

sesuai	adalah	“classification”	dan	“learning”	pada	bagian	topik,	kata	kunci,	dan	abstrak.	

Sebanyak	34	artikel	diperoleh	dari	aplikasi	ini.		

Publikasi	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 diterbitkan	 dalam	 10	 tahun	

terakihir,	 yaitu	 antara	 tahun	 2014	 hingga	 2024	 menggunakan	 aplikasi	 VOSviewer.	

Indikator	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	meliputi	profil	perkembangan	materi	

klasifikasi	makhluk	 hidup,	 laju	 pertumbuhan	materi	 perkembangan	materi	 klasifikasi	

makhluk	 hidup,	 hubunagn	 antar	 penulis	 dan	 negara	 penulis	 serta	 topik	 yang	 dikasi,	
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peneliti	yang	paling	banyak	meneliti	topik	klasifikasi,	negara	teratas	yang	menliti	topik	

klasifikasi,	serta	kontribusi	topik	klasifikasi	dalam	penelitian.	

Data	yang	suda	terkumpul	selanjutny	disimpan	dalam	format.ris,	 lalu	dianalisis	

dan	divisualkan	dengan	perangkat	lunak	VOSviewer	untuk	melihat	tren	yang	berkaitan	

dengan	klasifikasi	makhluk	hidup	(Entang	et	al.,	2024;	Lestari	et	al.,	2024;	Novia	et	al.,	

2021).	 	 Penggunaan	 aplikasi	 VOSviewer	 berfungsi	 untuk	 membuat	 dan	 menampilkan	

jaringan	bibliometrik	untuk	melihat	 tahun	dan	 jenis	 penelitian,	 hubungan	 sitasi	 antar	

publikasi	jurnal,	kolaborasi	antar	peneliti,	penerbitan	bersama	karya	ilmiah,	tren	waktu	

penelitian,	negara	dan	instansi	penulis,	serta	bidang	penelitian	yang	dominan	(Kousha	&	

Thelwall,	2018;	Strozzi	et	al.,	2017;	Wilsa	et	al.,	2023).	

Tahapan	analisis	bibliometrik	merujuk	pada	Dewi	et	al.	(2021)	yang	terdiri	atas	

lima	 tahap,	 yaitu	 menelusuri	 atau	 mencari	 kata	 kunci,	 reduksi	 hasil	 pencarian	 awal,	

reduksi	jumlah	pencarian	awal,	penyususnan	gambar	statistik	awal,	dan	interpretasi	data	

dalam	narasi	analitis	yang	dapat	dilihat	pada	Gambar	1	berikut.		

	
Gambar	1.	Tahapan	metode	analisis	bibliometrik	

	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		
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Penelitian	ini	meninjau	publikasi	mengenai	tren	kajian	topik	klasifikasi	makhluk	

hidup	yang	dilakukan	dengan	data	sekunder	dan	bersumber	dari	data	Scopus	Data	yang	

diperoleh	kemudian	dianalisis	untuk	mengkaji	tren	pada	topik	klasifikasi	makhluk	hidup	

yang	bersumber	dari	publikasi	 Scopus.	Berdasarkan	kata	kunci	 yang	digunakan,	 yaitu	

“classification”	 dan	 “learning”	 diperoleh	 sebanyak	 34	 artikel	 ilmiah.	 	 Topik	 ini	 mula	

banyak	dikaji	dan	dipublikasikan	pada	tahun	2017.	Hasil	ini	ditampilkn	pada	Tabel	1	yang	

menyajikan	 profil	 lengkap	 penelitian	 klasifikasi	 dan	 pembelajaran	 berdasarkan	 tabel	

analisis	bibliomterik	pada	periode	2014	hingga	2024.		

Tabel	1.		Profil	Pengembangan	Materi	Klasifikasi	di	Scopus	
No	 Deskripsi	 Hasil	
1	 Timespen	 2017:2024	
2	 Sumber	(Jurnal,	Buku,	dll)	 6	
3	 Dokumen	 34	
4	 Kata	Kunci	Plus	(ID)	 13	
5	 Kata	Kunci	Penulis	(DE)	 146	
6	 Laju	Pertumbuhan	Tahunan%	 32,05	
7	 Usia	Rata-rata	Dokumen	 3,53	
8	 Rata-rata	Kutipan	per	Dokumen	 5,618	
9	 Penulis	 55	
10	 Authors	of	single-authored	docs	 9	
11	 Co-Authors	per	Dokumen	 2,44	
12	 International	co-authorships	%	 14,71	
13	 Buku	 6	
14	 Bab	Buku	 27	
15	 Editorial		 1	
	
Tren	Publikasi	Tahunan	Topik	Klasifikasi	dan	Pendidikan	

Gambar	 2	 menunjukkan	 jumlah	 artikel	 pada	 database	 Scopus	 selama	 sepuluh	

tahun	 terakhir	 (2014–2024).	 Hasil	 menunjukkan	 bahwa	 publikasi	 terkait	 topik	

“klasifikasi”	dan	“Pendidikan”	baru	mulai	dipublikasikan	pada	tahun	2017.	Berdasarkan	

grafik	yang	ditampilkan,	puncak	tren	terkait	topik	ini	terjadi	pada	tahun	2021,	yaitu	pada	

masa	pandemi	Corona	Virus	Disease	2019	(COVID-19)	dengan	jumlah	publikasi	sebanyak	

24	 dokumen.	 Pada	 tahun	 2022,	 tren	 tersebut	 mengalami	 flukuasi	 hingga	 tidak	 ada	

publikasi	sama	sekali.	Namun	kembali	mengalami	peninkatan	pada	tahun	selama	perode	

2023-2024.	
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Gambar	2.	Tren	Publikasi	Tahunan	Topik	Klasifikasi	dan	Pendidikan	

	
Gambar	2	menunjukkan	jumlah	artikel	ilmiah	tentang	klasifikasi	dan	pendidikan	

setiap	 tahun.	 Berdasarkan	 gambar	 tersebut,	 jumlah	 artikel	 yang	 membahas	 topik	 ini	

mengalami	 fluktuasi	 setiap	 tahun.	 Peningkatan	 penelitian	 terkait	 klasifikasi	 dan	

Pendidikan,	mengalami	peningkatan	pada	tahun	2021,	yaitu	pada	masa	pandemi	Corona	

Virus	 Disease	 2019	 (COVID-19).	 Peningkatan	 tersebut	 kemungkinan	 karena	 pandemi	

COVID-19	yang	mengubah	sistem	Pendidikan	dari	tatap	muka	ke	pembelajaran	daring	

(Pokhrel	&	Chhetri,	2021).	Perubahan	ini	mendorong	banyak	penelitian	mengenai	dampak	

pembelajaran	 daring	 serta	 tantangan	 yang	 dihadapi	 peserta	 didik.	 Namun,	 jumlah	

penelitian	 kembali	mengalami	 penurunan	 drastis	 pada	 tahun	 2022	 sebelum	 akhirnya	

meningkat	lagi	hingga	tahun	2024.	Tidak	adanya	pempublikasian	pada	topik	ini	mungkin	

disebabkan	oleh	perubahan	tren	penelitian	akibat	perkembangan	fenomena	di	lapangan.	

Kondisi	ini	sejalan	dengan	pendapat	bahwa	tren	penelitian	di	bidang	pendidikan	terus	

berubah	mengikuti	perkembangan	fenomena	di	lapangan	(Iriani,	2017).	

Diagram	Sankey	terkait	pemetaan	antara	penulis,	negara	asal	publikasi,	dan	topik	
penelitian	yang	dikaji	

Hasil	pemetaan	antara	penulis,	negara	asal	publikasi,	dan	topik	penelitian	yang	

dikaji	 ditampilak	 pada	 Gambar	 3.	 Penulis	 utama	 yang	mengkaji	 tiopik	 kalsifikasi	 dan	

Pendidikan	 berada	 di	 sisi	 kiri,	 sedangkan	 negara	 kontributir	 utama	 dan	 topik	 kajian	

(domain	 subjek)	 berada	 pada	 sisi	 tengah	 dan	 kanan	 secara	 berturut.	 Hasil	 ini	

menunjukkan	bahwa	Ioannis	Stefanou	(Stefanou	I)	dan	Darve	F.	Félix	yang	berasal	dari	
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Prancis.	 Keduanya	 menerbitkan	 artikel	 dengan	 berfokus	 pada	 topik	 pembelajaran	

(learning)	sebagai	tema	paling	dominan	dalam	penelitian.			

berada	 pada	 ururtan	 pertama	 diikuti	 dengan	 Alejandro	 Antonio	 Torres-García	

(Torres-García	 A.	 A.),	 Javier	 M.	 Antelis	 (Antelis	 J.	 M.),	 Dr.	 Omar	 Mendoza-Montoya	

(Mendoza-Montoya	O.),	María	Aurora	Filigrana	de	la	Cruz,	Rita	Q.	Fuentes-Aguilar,	dan	

Hugo	Jair	Escalante,	María	Aurora	Filigrana	de	la	Cruz,	Rita	Q.	Fuentes-Aguilar,	dan	Hugo	

Jair	Escalante.	

	
Gambar	3.	Pemetaan	antara	penulis,	negara	asal	publikasi,	dan	topik	penelitian	

	
Peneliti	Paling	Produktif	Terkait	Kajian	Klasifikasi	dan	Pendidikan	

Peneliti	yang	paling	produktif	dalam	mengkaji	tren	kalsifikasi	ditinjau	dari	jumlah	

publikasi	 terbanyak	 (Nurhayati	 &	 Lawanda,	 2023).	 Hasil	 analisis	 bibliomteri	

menunjukkan	 bahwa	 Carlos	 Alberto	 Reyes-García	 (Reyes-García	 C.	 A.)	 merupakan	

peneliti	paling	produktif	terkait	tren	topik	ini	dengan	jumlah	publikasi	sebanyak	6	artikel.	

Penulis	 paling	 produktif	 pada	 urutan	 kedua	 adalah	 Torres-García,	 A.A	 dengan	 jumlah	

publikasi	 artikel	 sebanyak	 5	 artikel.	 Urutan	 kedia,	 yaitu	 Mendoza-Montoya,	 O	 yang	

mempublikasikan	artikel	sebanyak	4	artikel.	pada	ururtan	ke	empat,	yaitu	Stefanou,	I.,	

dan	Villaseñor-Pineda,	L.	mempublikasikan	artikel	sebanyak	3	artikel.	Sedangkan	Darve	

F,	Escalante,	H.J.,	Filigrana-De-La-Cruz,	M.A,	dan	Fuentes-Aguliar,	R.Q			
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Gambar	4.	Peneliti	Paling	Produktif	Terkait	Kajian	Klasifikasi	dan	Pendidikan	

Negara	atau	Wilayah	asal	Penulis	
Tren	negara	atau	wikayah	asal	para	penulis	yang	meneliti	 topik	 “classification”	

dan	“learning”	ditunjukkan	pada	Gambar	5.	Dari	hasil	 tersebut,	 terlihat	bahwa	penulis	

berasal	dari	sepuluh	negara.	Meksiko	menjadi	negara	dengan	jumlah	peneliti	terbanyak	

yang	tertarik	dengan	topik	“classification”	dan	“learning”.	Penulis	lainnya	yang	tertarik	

dengan	topik	ini	berasal	dari	negara	Prancis.	Sedangkan	penulis	dari	Australia,	Kanada,	

Kuba,	 India,	 Italia,	 dan	Spanyol	merupakan	yang	 terendah	dalam	penelitian	mengenai	

topik	ini.			

	
Gambar	5.	Negara-negara	teratas	dalam	publikasi	tentang	topik	klasifikasi	dan	

pendidikan	

Kontribusi	Penelitian	Klasifikasi	dalam	Pendidikan	Berdasarkan	Bidang	Keilmuan	
Berdasarkan	pencarian	topik	tren	kajian	materi	klasifikasi	makhluk	hidup	dengan	

kata	kunci	“classification”	dan	“learning”,	topik	ini	memiliki	kontribusi	yang	besar	pada	

bidang	 lainnya.	 Bidang	 dengan	 kontribusi	 terbesar	 adalah	 Biokimia,	 Genetika	 dan	
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Molekular	dengan	jumlah	dokumen	sebanyak	23	artikel	dan	persentase	sebesar	43,4%	

dari	 total	 publikasi.	 Sedangkan	 kontribusi	 paling	 rendah	 terkait	 topik	 ini,	 yaitu	 topik	

Business,	 Management,	 dan	 Accounting;	 Ekonomi,	 ekonometrika,	 dan	 keuangan;	 dan	

medisin	dengan	masing-masing	publikasi	sebanyak	1	dokumen	dan	persentase	publikasi	

sebesar	1,9%	dari	total	publikasi.	Hasil	persentase	kontribusi	topik	klasifikasi	makhluk	

hidup	dengan	bidang	lainnya	dapat	dilihat	pada	Gambar	6	berikut.		

	
Gambar	6.	Diagram	kontribusi	penelitian	klasifikasi	dalam	pendidikan	berdasarkan	

bidang	keilmuan	

Pembahasan		

Tren	Publikasi	Materi	Klasifikasi	Makhluk	Hidup	
Studi	 ini	melakukan	 analisis	 sistematis	 terhadap	 literatur	 penelitian	 di	 bidang	

klaifikasi	dan	Pendidikan	menggunakan	analisis	bibliomterik	terhadap	34	artikel	yang	

diterbitkan	dan	diindeks	di	basis	data	Scopus	dari	tahun	2014	hingga	2024.	Kata	kunci	

yang	digunakan	dalam	peneliitan	ini	menggunakan	“classification”	dan	“learning”.	Kata	

kunci	 berperan	 dalam	 mencerminkan	 fokus	 utama	 penelitian	 dan	 membantu	

memeatakan	arah	tren	riset	(Julia	et	al.,	2020;	Kushairi	&	Ahmi,	2021).	Selain	itu,	kata	

kunci	berperan	dalam	memberikan	informasi	terkait	kemunculan	artikel	(Fujiyanti	et	al.,	

2024;	Zainuddin	et	al.,	2019).	 	Fitri	et	al.	(2023)	memaparkan	bahwa	data	dari	Scopus	

yang	 sudah	 diperoleh,	 selanjutnya	 diubuah	 dalam	 format	 RIS,	 lalu	 dianalisis	

menggunakan	perangkat	VOSviwers	(Bozdağ	et	al.,	2021).	Hasil	tersebut	menampilkan	

kluster	penelitiaan	terkait	klasifikasi,	sehingga	hasil	pemetaan	dapat	diketahui.	Seluruh	

data	 dipubliksikan	 dalam	 bentuk	 artikel,	 buku,	 babbuku,	 dan	 proseding.	 Berdasarkan	

pencahairian	data,	tren	terkait	penelitian	topik	ini,	baru	mulai	dipublikasikan	pada	thun	

2017.	 Hasil	 analisis	 berfungsi	 untuk	 mengetahui	 tren	 terkait	 penelitian	 klasifikasi	

makhluk	 hidup	 sehingga	 dapat	 mengetahui	 banyaknya	 publikasi,	 pucnak	 publikasi,	
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negara	 dengan	 paling	 banyak	 yang	mempulikasi	 terkait	 topik	 ini,	 penulis	 yang	 paling	

produktif,	 negara	 yang	 paling	 banyak	mempublikasi,	 dan	 bidang	 yang	 terlibat	 dalam	

topik	ini.	Analisis	terkait	tren	topik	klasifikasi	makhluk	hidup	dilakukan	dengan	mencari	

artikel	 terindeks	 scopus.	 Pemilihan	 data	 scopus	 didasarkan	 karena	 data	 ini	 memiliki	

publikasi	yang	luas	dan	memiliki	reptasi	yang	tinggi	sehingga	dapat	memberikan	akses	

ke	koleksi	infirmasi	yang	lebih	luas	(Busro	et	al.,	2021).	

Tern	 terkait	 publikasi	 materi	 klasifikasi	 makhluk	 hidup	 pada	 data	 scopus	

menunjukkan	hasil	 yang	masih	 sedikit.	Hal	 ini	 dibuktikan	bahwa	pada	 rentang	waktu	

2014	hingga	2024,	 jumlah	publikasi	pada	topik	ini	hanya	berjumlah	34	publikasi	yang	

bersumber	 dari	 6	 sumber	 publikasi	 berupa	 jurnal,	 buku,	 dan	 sumber	 lainnnya	 yang	

terdaftar	 pada	 data	 Scopus.	 Selain	 itu,	 hanya	 55	 penulis	 yang	 berkontribusi	 dalam	

publikasi	 terakit	 tren	 klasifikasi	 dan	 9	 diantaranya	 merupakan	 penulis	 tunggal.	

Penyataan	ini	juga	didukung	dengan	hasil	rata-rata	pertumbuhan	artikel	hanya	sebesar	

32,05%	pertahun	dengan	usia	rata-rata	artikel	sebesar	3,53%.		Publikasi	tertingggi	pada	

topik	ini	terjadi	pada	tahun	2021	dengan	junmlah	publikasi	sebanyak	24	artikel.	Namun,	

terjadi	 penurunan	 pada	 tahun	 2022	 dimana	 tidak	 ada	 publiksi	 pada	 tahun	 tersebut.	

Penurunan	tersebut	dapat	terjadi	karena	urgensi	dunia	yang	lebih	berfokus	pada	bidang	

kesehatan	untuk	mengatasi	pandemi	yang	sedang	terjadi.		

Tren	Publikasi	Tahunan	Topik	Klasifikasi	dan	Pendidikan	
Pola	tren	publikasi	akan	terus	mengalami	perubahan	dari	waktu	ke	waktu	(Fire	&	

Guestrin,	 2019).	 Perubahan	 ini	 dipengaruhi	 oleh	 perkembangan	 teknologi,	 kebutuhan	

sosial,	 dan	 dukungan	 pendanaan	 (Husamah	 et	 al.,	 2024).	 Tren	 terkait	 publikasi	 topik	

“classicifation”	 dan	 “learning”	 yang	ditampilkan	pada	Gambar	2,	 terkait	 tren	publikasi	

dari	 tahun	 2014-2024	 menunjukkan	 pertumbuhan	 dan	 fluktuasi	 dalam	 aoutput	

penelitian.	Pada	periode	2017-2018,	jumlah	publikasi	cenderung	stagnan	dengan	jumlah	

publikasi	kurang	dari	5	dokumen,	namun	pada	periode	2019-2020	terjadi	fluktasi	secara	

signifikan	hinga	tidak	ada	publikasi	sama	sekali.	Pada	tahun	2021,	terjadi	peningkatan	

yang	 signifikan	 dan	 menjadi	 puncak	 tren	 karena	 bersamaan	 dengan	 masa	 pandemi	

COVID-19	 dengan	 jumlah	 publikasi	 sebanyak	 24	 dokumen.	 Lonjakan	 ini	 dapat	 dipicu	

karena	 adanya	 perubahan	 pembelajaran	 tatap	 muka	 menjadi	 pemebalajaran	 secara	

daring	(online)	pada	seluruh	jenjang	Pendidikan	(Izhar,	Al-dheleai,	et	al.,	2021;	Izhar,	Al-

Dheleai,	 et	 al.,	 2021;	 Pokhrel	 &	 Chhetri,	 2021).	 Sehingga	 penelitian	 berfokus	 pada	

transformasi	 digital	 dalam	 Pendidikan,	 penilaian	 berbasis	 digital,	 serta	 respon	 global	
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terhadap	pandemi	yang	mendorong	penelitiaan	terkait	perubahan	strategi	pembelajaran	

secara	daring	(Lubis	et	al.,	2025;	Suwandi	et	al.,	2023).	Situasi	pandemi	ini	membutuhkan	

solusi	mendesak	terkait	pengembangan	strategi	Pendidikan	dan	pembelajaran	(Nind	et	

al.,	 2023;	 Shoaib	 et	 al.,	 2023;	 Z.	 Zhang	 &	 Gillespie,	 2023),	 urgensi	 pembelajaran	 dan	

klasifikasi	 virus	 penyebab	pandemi	 sebagai	 solusi	 dalam	medis	 (Kulkova	 et	 al.,	 2023;	

Lefrançois	 et	 al.,	 2023;	 Subbiah,	 2023;	 Vonderschmitt	 et	 al.,	 2023),	 dan	 peningkatan	

kesadran	 publik	 akan	 bahayanya	 pandemi	 (Jana	 et	 al.,	 2023;	 Maccaro	 et	 al.,	 2023;	

Perlman	&	Peiris,	2023).	

Pada	 tahun	 2022,	 terjadi	 penuruan	 secara	 dratis,	 hal	 ini	 dapat	 terjadi	 karena	

adanya	 perubahan	 tren	 penelitian	 akibat	 perkembangan	 fenomena	 di	 lapangan.	 Pada	

periode	2023-2024	terjadi	peningkatan	kembali	dengan	rentang	publikasi	2-8	dokumen.	

Menurut	 Iriani	 (2017)	 tren	dalam	penelitian	akan	terus	mengalami	perubahan	seiring	

dengan	perkembangan	fenomena	di	lapangan.	

Pemetaan	antara	penulis,	negara	publikasi,	dan	topik	penelitian	yang	dikaji	
Tren	terkait	pemetaan	penulis,	negara	asal	publikasi,	dan	topik	penelitian	dikaji	

menggunakan	 diagram	 Sankey	 (plot	 tiga	 bidang).	 Diagram	 Sankey	merupakan	 teknik	

yang	digunakan	untuk	menyoroti	aliran,	pergerakan,	atau	perubahan	dari	satu	kondisi	ke	

kondisi	 lain	 atau	dari	 satu	periode	ke	periode	 lainnya	 (Otto	 et	 al.,	 2022).	Diagram	 ini	

menggambarkan	 hubungan	 dan	 peralihan	 informasi	 pada	 tiga	 bidang	 yang	 berbda,	

dengan	tujuan	memberikan	perspektif	tiga	dimensi	terkait	pertukaran	data.	Visualisasi	

grafis	 ini,	menampilkan	data	dari	 tiga	sumber	berbeda,	dengan	garis	sebagai	petunjuk	

hubungan	antar	gategori.	Sedangkan	lebar	garis	mencerminkan	besaran	kuantitas	atau	

kekuatan	hubungan	antar	data	 (Farhat	et	 al.,	 2024).	Diagram	Sankey	bertujuan	untuk	

mengungkapkan	serta	mengevaluasi	aliran	informasi	antara	penulis,	sumber,	dan	kata	

kunci	(Khan	et	al.,	2023).		

Gambar	 3	 mengilustrasikan	 hubungan	 antara	 penulis	 (kiri),	 negara	 penulis	

(kanan),	dan	topik	publikasi	(kanan)	yang	paling	banyak	dikaji	berdasarkan	kata	kunci	

“Classification”	dan	 “Learning”.	Analisis	menunjukkan	bahwa	penulis	paling	 aktif	 yang	

mengkaji	topik	ini	adalah	Carlos	Alberto	Reyes-García	yang	mempublikasikan	artikelnya	

di	 Meksiko,	 Kanda	 dan	 Kuba	 dengan	 topik	 penelitian	 paling	 dominan	 berupa	

“perkenalan”	 (Torres-García	 et	 al.,	 2016),	 “saraf”	 (Benjamin	 et	 al.,	 2017),	 “analisis”	

(Bandini	et	al.,	2017;	de	 la	Torre	Hernandez	et	al.,	2014).	 	Penulis	paling	aktif	 lainnya	

adalah	Antonio	Torres-García	(Torres-García	A.	A.)	yang	mempublikasikan	penelitiannya	
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di	Meksiko	dan	Norwegia	dengan	fokus	penelitian	pada	topik	“pembelajaran”	(Andreu-

Perez	et	al.,	2022;	García-Salinas	et	al.,	2023;	Torres-García	et	al.,	2021)	dan	“klasifikasi”	

(Torres-García,	Mendoza-Montoya,	et	al.,	2022;	Torres-García,	Reyes-García,	et	al.,	2022).	

Dr.	 Omar	 Mendoza-Montoya	 juga	 aktif	 dalam	 mengkaji	 topik	 ini	 yang	

mempublikasikan	penelitiannya	di	Meksiko	dan	Norwegia	dengan	fokus	penelitian	pada	

topik	“klasifikasi”	(Alonso-Vázquez	et	al.,	2023).	María	Aurora	Filigrana	de	la	Cruz,	Rita	

Q.	 Fuentes-Aguilar	 mempublikasikan	 penelitiannya	 di	 Meksiko	 dengan	 fokus	 topik	

“analisis”	 (Perfecto-Avalos	 et	 al.,	 2019).	 Stefanou	 (Stefanou	 I)	 dan	 Darve	 F.	 Félix	

menerbitkan	 artikelnya	 di	 negara	Meksiko	 dengan	 berfokus	 pada	 topik	 pembelajaran	

(learning)	 sebagai	 tema	 paling	 dominan	 dalam	penelitian.	 	 Peneliti	 lain	 seperti	María	

Aurora	 Filigrana	 de	 la	 Cruz,	 Rita	 Q.	 Fuentes-Aguilar,	 dan	 Hugo	 Jair	

Escalante,mempublikasikan	penelitiannya	di	Meksiko.	Fokus	penelitiannya	mencangkup	

analisis,	mesin,	jaringan,	dan	sistem	saraf.	

Peneliti	Paling	Produktif	Terkait	Kajian	Klasifikasi	dan	Pendidikan	
Peneliti	 paling	 produktif	 berdasarkan	 hasil	 analisis	 yang	 ditampilakan	 pada	

Gambar	4	adalah	Carlos	Alberto	Reyes-García	yang	merupakan	seorang	peneliti	di	INAOE,	

Tonantzintla,	 Puebla,	 Meksiko	 sejak	 tahun	 2001.	 Ia	 meraih	 gelar	 Ph.D.	 dalam	 Ilmu	

Komputer	 dengan	 spesialisasi	 Kecerdasan	 Buatan	 dari	 Florida	 State	 University,	

Tallahassee,	 AS,	 dan	 lulus	 pada	 April	 1994.	 Sebelumnya,	 ia	 menyelesaikan	 dua	 gelar	

magister,	yaitu	Magister	Ilmu	Komputer	dan	Magister	Manajemen	Rekayasa,	di	Florida	

Institute	of	Technology,	Melbourne,	AS,	masing-masing	pada	 Juli	dan	Agustus	1984.	 Ia	

memiliki	 h	 index	 sebanyak	 52	 artikel,	 dengan	 178	 publikasi	 dan	 3.7661	 sitasi	 dalam	

publikasi	 ilmiahnya	 selama	 periode	 2008–2025.	 Focus	 penelitiannya	 meliputi	 Signal,	

Image	 and	 Video	 Processing,	 Signal	 Processing,	 Computational	 Intelligence,	 Artificial	

Intelligence,	Pattern	Recognition,	Machine	Learning,	Feature	Selection,	Classification,	dan	

Algorithms.		

Peneliti	 dengan	 porduktivitas	 tertinggi	 selanjutnya	 adalah	 Alejandro	 Antonio	

Torres-García	 yang	 merupakan	 professor	 Ekonomi	 di	 EAFIT	 yang	 memperoleh	 gelar	

Ph.D.	dalam	Ilmu	Komputer	dari	 Instituto	Nacional	de	Astrofísica	Óptica	y	Electrónica	

(INAOE),	Meksiko,	pada	tahun	2016,	setelah	sebelumnya	menyelesaikan	studi	Magister	

(M.Sc.)	di	bidang	yang	sama	di	INAOE	pada	tahun	2011	serta	meraih	gelar	Sarjana	(B.Sc.)	

dalam	Teknik	Sistem	Komputer	dari	 Instituto	Tecnológico	de	Tuxtla	Gutiérrez	 (ITTG),	

Meksiko,	pada	 tahun	2009.	Kontribusinya	dalam	penelitian	antarmuka	otak-komputer	
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(Brain-Computer	Interface)	mendapat	pengakuan	melalui	penghargaan	BCI	Meeting	NSF	

Student	Travel	Award	pada	tahun	2016.	Ia	memiliki	h	index	sebanyak	13	artikel	dengan	

802	 sitasi	dalam	publikasi	 ilmiahnya	 selama	periode	2013–2025.	 Focus	penelitiannya	

meliputi	Biosignals	Processing,	Machine	Learning,	Pattern	Recognition,	Soft	Computing,	

Brain-Computer	Interfaces,	Silent	Speech	Interfaces,	Fuzzy	Logic,	Biosignal-based	Early	

Detection	of	Neurodegenerative	Diseases,	dan	Computational	Thinking.	

Peneliti	lain	yang	juga	memiliki	produktivitas	tertingga	adalah	Dr.	Omar	Mendoza-

Montoya	yang	merupakan	seorang	peneliti	di	bidang	ilmu	komputer	dan	neuroteknologi.	

Ia	berasal	dari	Chihuahua,	Meksiko,	dan	meraih	gelar	sarjana	di	Chihuahua	Institute	of	

Technology	(ITCH),	gelar	magister	di	computer	science	from	the	Center	for	Research	in	

Mathematics	 (CIMAT),	 Guanajuato,	 Meksiko,	 serta	 gelar	 Ph.D.	 dari	 Universitas	 Free	

University	 of	 Berlin,	 Germany.	 Ia	 mengembangkan	 metode	 statistik	 dan	 teknik	

pembelajaran	mesin	untuk	analisis	sinyal	biomedis,	serta	merancang	antarmuka	otak-

komputer	untuk	mengendalikan	perangkat	seperti	kursi	roda	elektrik	dan	sistem	robotik	

bagi	 penderita	 gangguan	neuromuskular.	 Saat	 ini,	 ia	 bekerja	 sebagai	 profesor	 riset	 di	

Information	Technology	Service	Management	 (ITSM)	kampus	Guadalajara,	 fokus	pada	

pengembangan	sistem	kendali	otak	untuk	aplikasi	medis.	Ia	memiliki	h-index	sebanyak	

10	artikel	dengan	31	publikasi	dan	325	sitasi	dalam	publikasi	ilmiahnya	selama	periode	

2013–2025.	Bidang	keahliannya	meliputi	analisis	numerik,	optimasi,	pemrosesan	sinyal,	

dan	pencitraan	saraf.	

Penulis	 lainnya	 yang	 juga	 ikut	 berkontribusi	 dalam	 tren	 ini	 adalah	 Ioannis	

Stefanou	 dengan	 h	 indek	 sebanyak	 26	 dokumen	 dan	 2.306	 sitasi	 dalam	 publikasi	

ilmiahnya	selama	periode	2010–2025.		Luis	Villaseñor-Pineda	dengan	h	indeks	sebanyak	

32	dokuemen	dengan	3.941	sitasi	dalam	publikasi	ilmiahnya	selama	periode	2008–2025.	

Javier	M.	Antelis	dengan	h	 indeks	sebanyak	43	dokuemen	dengan	12.949	sitasi	dalam	

publikasi	ilmiahnya	selama	periode	2010–2025.	Félix	Darve	dengan	h	indeks	sebanyak	

52	dokuemen	dengan	8.065	sitasi	dalam	publikasi	ilmiahnya	selama	periode	2008–2025.	

Hugo	Jair	Escalante	dengan	sitasi	dalam	publikasi	ilmiahnya	selama	periode	2010–2025.	

Félix	Darve	dengan	52	dokumen	h	 indeks	dan	8.643	 sitasi	 dalam	publikasi	 ilmiahnya	

selama	 periode	 2008–2025.	 María	 Aurora	 Filigrana	 de	 la	 Cruz	 dengan	 1	 dokumen	 h	

indeks	 dan	 34	 sitasi	 dalam	 publikasi	 ilmiahnya	 selama	 periode	 2013–2025.	 Rita	 Q.	

Fuentes-Aguilar	dengan	13	dokumen	h	indeks	dan	636	sitasi	dalam	publikasi	ilmiahnya	

selama	periode	2010–2025.	
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Negara	atau	Wilayah	asal	Penulis	
Membandingkan	tern	topik	kajian	antar	negara	dapat	memberikan	nilai	tambahan	

bagi	kajian	yang	lebih	mendalam	(Park	&	Kyei,	2011;	Pfeffer,	2015;	Zua,	2021).	Analisis	

perbandingan	 ini,	 dapat	 mempengaruhi	 pola,	 kecenderungan	 dan	 faktor	 yang	

mempengaruhi	 hubungan	 antara	 materi	 klasifikasi	 dengan	 kemampuan	 belajar	 pada	

peserta	didik	di	setiap	negara	(Husamah	et	al.,	2024).		

Topik	 “classification”	 dan	 “learning”	mendapat	banyak	perhatian	dari	 penliti	 di	

Meksiko	menjadi	negara	dengan	penulis	yang	paling	banyak	mengkaji	topik	ini	dengan	

jumlah	publikasi	sebanyak	22	publikasi.		Topik	ini	menjadi	krusial	karena	sebagai	ilmu	

dasar	 pengelompokkan	 termasuk	 mengintegrasikan	 berbagai	 aspek	 keanekaragaman	

hayati	dalam	penelitian	dan	konservasi	(Sandall	et	al.,	2023b).	Selain	itu,	Pendidikan	di	

negara	Meksiko	masih	berada	di	peringkat	bawah	yang	menunjukkan	bahwa	kebijakan	

pendidikan	di	wilayah	ini	masih	kurang	efektif	(Oecd	et	al,	2021).	Meksiko	menjadikan	

fokus	 kajian	 tentang	 Pendidikan	 berkualitas	 menjadi	 perhatian	 utama	 seiring	

meningkatnya	tuntutan	untuk	menjadikan	pendidikan	 lebih	menyeluruh,	proaktif,	dan	

kompetitif,	 serta	 sesuai	 dengan	 standar	 internasional	 yang	 diterima	 dalam	 kebijakan	

global	yang	berpengaruh	(Alfaro-Ponce	et	al.,	2023).	

Prancis	 perada	 pada	 ururtan	 kedua	 dengan	 jumlah	 publikasi	 sebanyak	 6	

dokumen.	Amerika	serikat	berada	pada	ururtan	ketiga	dengan	jumlah	publikasi	sebanyak	

3	dokumen.	Norwegia	berada	pada	ururtan	keemapt	dengan	jumlah	publikasi	sebanayak	

2	dokumen.	Sedangkan	Australia,	Kanada,	Kuba,	India,	Italia,	dan	Spanyol	berada	pada	

ururtan	terendah	dengan	jumlah	publikasi	masing-masing	sebanyak	1	dokumen.		India	

merupakan	salah	satu	negara	yang	paling	sedikit	mempublikasi	topik	classification	and	

learning,	hal	 ini	dikarenakan	negara	ini	memiliki	 fokus	pembahasan	terkait	ketahanan	

pangan,	pariwisata,	peningkatan	kualitas	sdm,	dan	ekonomi	hijau.	Kajian	yang	dilakukan	

oleh	 (Rosvianto	 et	 al.,	 2025)	 menyatakan	 bahwa	 Pendidikan	 di	 negara	 India	 masih	

menghadapi	berbagai	tantangan,	seperti	ketimpangan	kualitas	pendidikan,	kekurangan	

infrastruktur,	dan	rendahnya	efektivitas	keterlibatan	guru.	

Kontribusi	Penelitian	Klasifikasi	dalam	Pendidikan	Berdasarkan	Bidang	Keilmuan	
Bidang	yang	berkontribusi	 terkait	 topik	klasifikasis	makhluk	hidup,	berjumalah	

delapan	bidang,	yaitu	bidang	Biokimia,	Genetika	dan	Molekular	dengan	jumlah	publikasi	

sebesar	 23	 publikasi	 dan	 persentase	 publikasi	 sebesar	 43,4%.	 Bidang	 lain	 yang	 juga	

banyak	 mengkaji	 topik	 ini	 adalah	 Computer	 Science,	 dengan	 publikasi	 sebanyak	 11	
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artikel	 dan	 presentasi	 publikasi	 sebesar	 20,8%.	 Sementara	 itu,	 bidang	 Earth	 and	

Planetary	Sciences	dan	Physics	and	Astronomy,	masing-masing	mempublikasi	sebanyak	

11	 artikel	 dengan	 presentasi	 publikasi	 sebesar	 13,2%.	 Dalam	 bidang	 Mathematics,	

mempublikasi	sebanyak	2	artikel	dengan	presentasi	publikasi	sebesar	3,8%.	Meskipun	

beberapa	 bidang	mendominasi,	 ada	 beberapa	 bidang	 yang	menerima	 perhatian	 yang	

lebih	sedikit	terkait	pengkajian	tren	ini,	yaitu	bidang	Medicine,	Economics,	Econometrics	

and	 Finance	 Computer,	 dan	 Business,	 Management	 and	 Accounting	 dengan	 publikasi	

masing-masing	1	artikel	dan	presentasi	publikasi	sebesar	1,9%.	

Keterlibatan	 Materi	 Klasifikasi	 Makhluk	 Hidup	 dalam	 Pembangunan	
Berkelanjutan	

Perkembangan	 biologi	 masa	 depan	 menuntut	 untuk	 memiliki	 pemahaman	

mendalam	 terkait	 materi	 inti,	 menguasi	 kompetensi	 utama,	 serta	 mampu	

menghubungkan	 berbagai	 disiplin	 ilmu	 (Marlina	 et	 al.,	 2023).	 Era	 biologi	 moderen	

merekomendasikan	 pendekatan	 interdisipliner	 untuk	 untuk	 menggabungkan	 biologi	

dengan	berbagai	bidang	lain,	seperti	ilmu	komputer,	Kimia,	Geologi,	Matematika,	Fisika,	

Sosio-Ekonomi,	 dan	 Teknik.	 Pendekatan	 ini	 memungkinkan	 pemecahan	 masalah	

kompleks,	 khususnya	 dalam	 bidang	 kesehatan,	 pangan,	 energi,	 dan	 lingkungan,	 yang	

semakin	menuntut	kolaborasi	antar	disiplin	 ilmu	(Muthmainnah	&	Nurkamilah,	2022;	

Nur	et	al.,	2023;	Suryawati	et	al.,	2017;	von	Kotzebue,	2023).	Dalam	konteks	Pendidikan,	

Pembelajaran	 secara	 interdisipliner	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 pemahaman	 konsep	

biologi,	 tetapi	 juga	menjadi	 salah	 satu	 strategi	 dalam	 pengembangan	 diri	 baik	 dalam	

aspek	 personal	maupun	 profesional	 sehingga	 dapat	mengembangkan	 keberanian	 dan	

efektifitas	diri	bagi	calon	pendidik	dan	peserta	didik	(Marlina	et	al.,	2024;	Symes	et	al.,	

2023).		

Salah	 satu	 aspek	 biologi	 yang	 memiliki	 keterkaitan	 erat	 dengan	 pendekatan	

interdisipliner	adalah	materi	klasifikasi	makhluk	hidup.		

Materi	klasifikasi	makhluk	hidup	memberikan	wawasan	tentang	keanekaragaman	

hayati,	 hubungan	 evolusioner,	 serta	 peran	 organisme	 dalam	 ekosistem	 (Pangsuma	 &	

Hidayat,	 2023).	 	 Materi	 ini	 juga	 sebagai	 ilmu	 dasar	 pengelompokkan	 termasuk	

mengintegrasikan	 berbagai	 aspek	 keanekaragaman	 hayati	 dalam	 penelitian	 dan	

konservasi	(Sandall	et	al.,	2023a;	Sigwart	et	al.,	2018).	Namun,	di	tengah	perkembangan	

ilmu	 dan	 teknologi,	 aktivitas	manusia	 telah	memberikan	 dampak	 signifikan	 terhadap	

kerusakan	biodiversitas.	Oleh	karena	 itu,	diperlukan	program	pendidikan	yang	efektif	
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untuk	 mendorong	 interaksi	 fungsional	 dengan	 lingkungan	 serta	 meningkatkan	

kesadaran	akan	konservasi	sumber	daya	alam	(Sitar	&	Rusu,	2023).	Salah	satu	contohnya	

adalah	 program	pendidikan	 lingkungan	 di	 Ahuacatitlán,	Meksiko,	 yang	 berfokus	 pada	

konservasi	 air.	 Program	 ini	 berhasil	 meningkatkan	 pengetahuan,	 sikap,	 dan	 persepsi	

peserta	 didik	 terhadap	 penggunaan	 serta	 pelestarian	 air	 serta	 meningkatkan	

pemahaman	 masyarakat	 tentang	 penggunaan	 air	 yang	 berkelanjutan	 (Valenzuela-

Morales	 et	 al.,	 2022).	Dengan	demikian,	 pendekatan	 interdisipliner	 dalam	pendidikan	

biologi	 tidak	 hanya	 memperkuat	 pemahaman	 konseptual,	 tetapi	 juga	 berkontribusi	

dalam	membentuk	perilaku	dan	sikap	yang	lebih	peduli	terhadap	lingkungan.	

Tren	penelitian	tentang	klasifikasi	makhluk	hidup	dalam	pendidikan	melibatkan	

berbagai	bidang	keilmuan	terutama	bidang	Biokimia,	Genetika,	dan	Biologi	Molekuler.	

Pergeseran	 pengkalsifikasian	 makhluk	 hidup	 hingga	 tingkat	 molekuler	 disebabkan	

karena	adanya	perkembangan	teknologi	yang	semakin	canggih	(Adrianto	et	al.,	2022).	

Genetika	molekular	digunakan	untuk	menghasilkan	informasi	yang	lebih	akurat	sebagai	

penyedia	informasi	dasar	untuk	mengidentifikasi	penemuan	baru	(Hidayat,	2024).	Ilmu	

lain	seperti	Ilmu	Komputer,	Ilmu	Bumi,	ekonomi,	manajemen,	dan	kedokteran	juga	ikut	

berkontribusi.	 Ilmu	 komputer	 yang	 berhubungan	 dengan	 perkembangan	 teknologi	

berdampak	 pada	 pemanfaatan	 database	 global	 seperti	 NCBI	 (National	 Center	 for	

Biotechnology	Information),	GBIF	(Global	Biodiversity	Information	Facility),	dan	BOLD	

(Barcode	 of	 Life	Data	 System)	 yang	menyimpan	 informasi	 genetik	 (Nakazato	&	 Jinbo,	

2022).	 Sementara	 itu,	 ilmu	 bumi	 membantu	 memahami	 respons	 spesies	 terhadap	

perubahan	 iklim,	 seperti	 perubahan	 morfologi,	 perilaku,	 dan	 pergeseran	 jangkauan	

geografis.	 Dampak	 perubahan	 iklim	 pada	 ekosistem,	 termasuk	 produktivitas	 dan	

interaksi	 spesies,	 memengaruhi	 layanan	 ekosistem	 yang	 mendukung	 masyarakat.	

Pemahaman	ini	krusial	untuk	pelestarian	lingkungan	dan	pengelolaan	sumber	daya	alam	

yang	berkelanjutan	(Weiskopf	et	al.,	2020).	

Pengklasifikasian	makhluk	hidup	yang	akurat	dan	teroraganisir	merupakan	kunci	

untuk	mengakses	 informasi	penting	 tentang	makhluk	hidup	dalam	mendukung	upaya	

pelestarian	dan	pemahaman	tentang	kenakearagaman	yang	ada	di	bumi	sehingga	dapat	

menyediakan	 kerangka	 dasar	 dalam	 mengorganisasi,	 mengevaluasi,	 dan	 mengelola	

komponen	 biodiversitas	 yang	 berhubungan	 dengan	 penelitian	 dan	 upaya	 konservasi	

(Sandall	et	al.,	2023).	Selain	itu,	pengklasifikasian	juga	berperan	dalam	pengembangan	

strategi	 konservasi	 yang	 efektif	 guna	 menjaga	 kelestarian	 lingkungan	 (Zurriati	 &	
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Anggriyani,	2024).	Lebih	jauh,	klasifikasi	ini	mendukung	kajian	keanekaragaman	hayati	

serta	 memperkuat	 proses	 identifikasi	 dan	 analisis	 organisme	 secara	 lebih	mendalam	

(Pangsuma	&	Hidayat,	2023).	

Kesimpulan	
	 Berdasarkan	hasil	penelititan,	diketahui	bahwa	tren	kajian	topik	materi	klasifikasi	

makhluk	hidup	dengn	kata	kunci	“classification”	dan	“learning”	dengan	rentang	publikasi	

2014	 –	 2024,	 topik	 ini	 baru	 mulai	 dipublikasi	 pada	 Scopus	 sejak	 tahun	 2017.	 Pucak	

publikasi	paling	tinggi	terkait	topik	ini,	terjadi	pada	tahun	2021	bertepatan	dengan	masa	

pandemi	 COVID-19	 dengan	 total	 publikasi	 sebanyak	 24	 publikasi.	 Meksiko	 menjadi	

negara	 dengan	 kontribusi	 terbesar	 dan	 Carlos	 Alberto	 Reyes-García	 tercatat	 sebagai	

penulis	 paling	 produktif	 dalam	 bidang	 ini	 dengan	 fokus	 utama	 pada	 pengenalan	 dan	

analisis.	 Penelitian	 terkait	 klasifikasi	 dalam	 pendidikan	 didominasi	 oleh	 bidang	

Biochemistry,	 Genetics,	 and	 Molecular	 Biology.	 Pengklasifikasian	 yang	 akurat	 dan	

terorganisir	 menjadi	 kunci	 dalam	 mendukung	 upaya	 pelestarian	 serta	 pengelolaan	

sumber	 daya	 alam	 secara	 berkelanjutan.	 Mengingat	 pentingnya	 klasifikasi	 dalam	

pelestarian	 lingkungan,	 pembelajaran	 klasifikasi	 makhluk	 hidup	 perlu	 diintegrasikan	

dengan	 konsep	 pendidikan	 berkelanjutan	 guna	 mendukung	 konservasi,	 menjaga	

keseimbangan	ekosistem,	serta	mendorong	pembangunan	berkelanjutan.		

Penelitian	 terkait	 topik	 klasifikasi	 makhluk	 hidup	 ini,	 masih	 memiliki	

keterbatasan.	Analisis	 ini	hanya	didasarkan	pada	database	dari	Scopus,	sehingga	tidak	

mencangkup	keseluruhan	publikasi	yang	relevan.	Penelitian	ini	hanya	membatasi	dengan	

menggunakan	dua	kata	kunci	saja,	yaitu	“classification”	dan	“learning”	sehingga	belum	

menggambarkan	keseluruhan	yang	relevan	dan	mungkin	melewatkan	 tema	baru	yang	

menonjol.	Data	Scopus	yang	diigunakan	juga	hanya	terbatas	pada	sepuluh	tahun	terakhir	

(2014-2025).	

Penelitiaan	 yang	 akan	 datang	 dapat	 mengatasi	 permaslahan	 ini	 dengan	

memperluas	basis	data	yang	tidak	hanya	sebatas	pada	data	Scopus.	Selain	 itu,	peneliti	

juga	 diharpkan	 dapat	 memalukan	 studi	 kuantittatif	 berupa	 	 Meta-Analisis	 terkait	

pembelajaran	 klasifikasi	 makhluk	 hidup	 di	 bidang	 tertentu	 dan	 Systematic	 Literature	

Review	(SLR)	agar	lebih	komperhensif.	
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